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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in West Lombok Regency face serious challenges in
digital competitiveness, which hinder their access to broader markets. This Community Service Program
(PKM) aims to enhance the capacity of MSME actors in implementing branding strategies based on local
wisdom and digital marketing. The activities were carried out through a participatory approach involving
40 MSME actors, with stages including training and workshops. The methods applied include developing
brand identity, composing product narratives, and implementing storytelling techniques in digital
promotion. The results show a significant increase in understanding of branding concepts and digital
marketing skills, with the average pre-test score improving from 58.91 to 73.82 in the post-test. The
benefits gained include increased competitiveness of MSME products and the preservation of local
cultural heritage. The conclusion of this activity emphasizes the importance of integrating local wisdom
into marketing strategies and recommends further training to strengthen program sustainability and
adaptation to market dynamics.
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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Lombok Barat menghadapi tantangan serius
dalam daya saing digital, yang menghambat akses mereka ke pasar yang lebih luas. Program Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam
mengimplementasikan strategi branding berbasis kearifan lokal dan pemasaran digital. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan 40 pelaku UMKM, dengan tahapan
pelatihan, workshop. Metode yang diterapkan mencakup pengembangan identitas merek, penyusunan
narasi produk, dan penerapan teknik storytelling dalam promosi digital. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep branding dan keterampilan pemasaran digital, dengan
rata-rata skor pre-test meningkat dari 58,91 menjadi 73,82 pada post-test. Manfaat yang diperoleh
mencakup peningkatan daya saing produk UMKM dan pelestarian warisan budaya lokal. Kesimpulan dari
kegiatan ini menegaskan pentingnya integrasi kearifan lokal dalam strategi pemasaran, serta
merekomendasikan pelatihan lanjutan untuk memperkuat keberlanjutan program dan adaptasi terhadap
dinamika pasar.

Kata Kunci: UMKM, branding, kearifan lokal, pemasaran digital, storytelling.

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran sentral dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya di wilayah seperti Kabupaten Lombok Barat,
Nusa Tenggara Barat, yang secara signifikan menyumbang terhadap ekonomi lokal. Data
menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional (Rachmawati, 2024). Fakta
ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi besar sebagai katalisator pembangunan,
terutama di daerah yang kaya akan sumber daya budaya dan kearifan lokal seperti Lombok
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Barat, yang ekonominya bertumpu pada sektor kerajinan, kuliner tradisional, dan produk
berbasis budaya (Lestari & Sudarmiatin, 2024).

Namun demikian, di tengah potensi yang menjanjikan tersebut, banyak pelaku UMKM
di Lombok Barat masih menghadapi tantangan serius dalam hal daya saing digital, yang
membatasi kemampuan mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat
nasional maupun global. Kesenjangan antara potensi lokal dan aksesibilitas pasar ini
menggarisbawahi isu krusial, yakni masih dominannya penggunaan strategi pemasaran
konvensional oleh para pelaku UMKM, yang belum mampu menghadirkan narasi merek (brand
narrative) yang kuat dan menarik sebagai pembeda di tengah persaingan digital. Berbagai
kajian menyatakan bahwa strategi branding yang efektif bukan hanya sekadar persoalan label
atau tampilan, melainkan juga menyangkut nilai dan cerita yang membangun kepercayaan
serta loyalitas konsumen (Tou et al., 2023). Sayangnya, hanya sedikit UMKM di kawasan ini
yang secara optimal memanfaatkan kekayaan budaya lokal sebagai fondasi pengembangan
strategi branding mereka, sehingga memperburuk keterbatasan dalam menembus pasar digital
(Faridha, 2022).

Lebih jauh lagi, pendekatan storytelling budaya memiliki peran penting dalam
mentransformasi produk lokal melalui integrasi nilai-nilai kearifan lokal—yakni nilai dan praktik
unik masyarakat—ke dalam strategi branding. Keterlibatan dalam branding yang berakar pada
budaya lokal tidak hanya meningkatkan nilai persepsi terhadap suatu produk, tetapi juga
memperkuat ikatan emosional antara produk dan konsumen. Literatur mengenai kearifan lokal
menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai budaya dalam strategi merek dapat memberikan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Tou et al., 2023; Faridha, 2022). Di konteks Lombok
Barat, meskipun banyak produk UMKM telah mengandung elemen budaya yang kuat, sebagian
besar belum dilengkapi dengan narasi yang mampu menggugah dan menyentuh audiens secara
emosional. Ketiadaan narasi ini melemahkan daya tarik pasar. Oleh karena itu, mengubah
atribut budaya tersebut menjadi elemen branding yang konkret dan komunikatif menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan daya saing UMKM dalam lanskap ekonomi global dan
digital saat ini.

Seiring dengan berkembangnya ekonomi kreatif dan pariwisata budaya di Indonesia,
urgensi akan penguatan branding dan digitalisasi semakin nyata. Mengacu pada Rencana Induk
Pengembangan Ekonomi Kreatif Tahun 2025, UMKM didorong untuk mengadopsi strategi
digital sebagai mekanisme utama dalam mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan usaha
(Metris et al.,, 2024). Melalui pemanfaatan narasi budaya yang autentik dalam upaya
pemasaran digital, UMKM tidak hanya dapat meningkatkan visibilitas produk mereka, tetapi
juga membangun posisi pasar yang unik dan berbeda dari para pesaing. Dengan demikian,
pengembangan strategi digital yang berlandaskan pada narasi budaya lokal menjadi kebutuhan
strategis bagi UMKM di Lombok Barat dalam merespons tantangan globalisasi dan dinamika
pasar yang terus berkembang (Rachmawati, 2024). Melihat tantangan dan potensi tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini diarahkan untuk mendampingi pelaku
UMKM di Lombok Barat agar mampu membangun strategi branding dan pemasaran digital
yang terintegrasi dengan kearifan lokal. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
daya saing produk secara komersial, tetapi juga turut melestarikan dan mempromosikan
warisan budaya lokal ke tingkat yang lebih luas.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki beberapa tujuan utama yang
secara langsung merespons kebutuhan riil pelaku UMKM di Lombok Barat. Pertama,
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memahami dan mengimplementasikan strategi
branding berbasis budaya lokal. Pelatihan dan pendampingan akan difokuskan pada bagaimana
merancang identitas merek (brand identity), membangun narasi yang autentik, serta
mengaitkan elemen budaya lokal ke dalam citra dan pesan produk. Kedua, kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan strategi
pemasaran digital yang relevan dengan perkembangan teknologi saat ini. Dalam hal ini,
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pendekatan storytelling akan menjadi metode utama, di mana pelaku UMKM didorong untuk
mengangkat cerita, simbol, dan nilai budaya Lombok Barat dalam setiap aspek promosi
produk—baik melalui media sosial, website, maupun platform e-commerce. Tujuannya bukan
hanya agar produk lebih dikenal, tetapi juga agar konsumen memiliki keterikatan emosional
terhadap produk dan cerita di baliknya. Ketiga, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong
peningkatan daya saing UMKM di platform digital dengan memperkuat positioning produk
secara lebih strategis. Dengan identitas yang kuat dan narasi budaya yang menarik, UMKM
akan mampu bersaing tidak hanya dari sisi harga, tetapi juga dari sisi nilai dan diferensiasi yang
melekat pada produk mereka. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terciptanya
ekosistem UMKM vyang tangguh, berkarakter lokal namun berpikiran global, serta mampu
beradaptasi dengan dinamika pasar digital.

Konsep branding berbasis kearifan lokal menekankan pentingnya pengintegrasian
nilai-nilai budaya dan tradisi ke dalam strategi pemasaran. Pendekatan ini memungkinkan
merek untuk membangun hubungan emosional dengan konsumen yang merasa memiliki
kedekatan budaya dengan produk yang dipasarkan, sehingga meningkatkan diferensiasi produk
di tengah persaingan pasar (Aprilani et al., 2023; Karnawijaya et al., 2022). Di Indonesia,
sejumlah penelitian menunjukkan bahwa merek yang mencerminkan identitas lokal cenderung
lebih mudah diterima oleh konsumen domestik karena merepresentasikan kebanggaan budaya
dan nilai-nilai keaslian (Ohorella & Prihantoro, 2021; Isnaini et al., 2024). Secara khusus, inisiatif
yang memanfaatkan kearifan lokal telah terbukti mampu meningkatkan daya saing produk
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dengan memperkuat narasi budaya yang khas,
sehingga mempermudah pengenalan dan penerimaan produk di pasar (Septiana et al., 2023;
Rahayu & Yanis, 2023).

Dalam kerangka pemasaran ini, storytelling (pendekatan naratif) menjadi strategi
penting untuk menyampaikan pesan merek secara efektif. Narasi yang dikembangkan mampu
menciptakan keterlibatan emosional yang lebih mendalam antara konsumen dan produk,
melampaui hubungan transaksional yang umumnya terbentuk melalui promosi produk
konvensional (Ohorella & Prihantoro, 2021). Di era digital, konsumen tidak hanya membeli
produk, melainkan juga “berinvestasi” dalam cerita dan nilai-nilai yang menyertainya (Norman
et al., 2023). Pendekatan berbasis narasi ini sangat efektif dalam meningkatkan daya tarik
produk UMKM karena kisah budaya lokal yang diangkat mampu menjadi pembeda yang kuat di
pasar yang kompetitif (Aprilani et al., 2023; Jian et al., 2019).

Integrasi antara branding budaya dan strategi digital modern menjadi sangat krusial
bagi UMKM, terutama dalam menghadapi disrupsi seperti pandemi COVID-19 yang
menegaskan pentingnya transformasi digital. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang
mengadopsi pemasaran digital mengalami peningkatan penjualan yang signifikan dibandingkan
dengan yang masih bergantung pada metode tradisional (Isnaini et al., 2024; Rahayu & Yanis,
2023). Pelatihan branding berbasis lokalitas juga terbukti mampu meningkatkan persepsi
merek dan kinerja penjualan, menandakan perlunya strategi terpadu yang menggabungkan
aspek budaya dan teknologi demi keberlanjutan dan daya saing dalam ekonomi modern
(Aprilani et al., 2023; Karnawijaya et al., 2022).

Lebih lanjut, berbagai studi menekankan pentingnya intervensi sistematis melalui
pelatihan dan pendampingan yang menggabungkan narasi budaya dengan teknik pemasaran
kontemporer. Peralihan menuju model bisnis yang berfokus pada digitalisasi tidak hanya
memperluas visibilitas pasar, tetapi juga memungkinkan penyampaian cerita yang lebih
menggugah dan relevan secara emosional bagi konsumen, yang pada akhirnya memperkuat
loyalitas merek dan keberadaan di pasar (Aji et al.,, 2023; Norman et al.,, 2023). Dengan
demikian, perpaduan antara kearifan lokal, storytelling, dan strategi digital menjadi kerangka
kerja esensial bagi pengembangan UMKM yang dinamis dan berdaya saing, baik di pasar lokal
maupun global.
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2. METODE

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode
partisipatif, yang mengedepankan keterlibatan langsung masyarakat sasaran dalam seluruh
proses kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam fenomena sosial dan
kultural yang mempengaruhi praktik branding pelaku UMKM berbasis budaya lokal di Lombok
Barat. Metode partisipatif tidak hanya menempatkan pelaku UMKM sebagai objek, tetapi juga
sebagai subjek aktif dalam proses pemberdayaan, sehingga transformasi yang terjadi bersifat
berkelanjutan dan kontekstual.

Melalui kegiatan pelatihan, workshop, dan pendampingan, penelitian ini bertujuan
tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman teoritis para pelaku UMKM, tetapi juga untuk
membekali mereka dengan keterampilan praktis yang dapat langsung diimplementasikan
dalam strategi branding digital. Model desain seperti ini sangat relevan dalam konteks
pengabdian kepada masyarakat karena menekankan prinsip capacity building dan knowledge
co-creation, sesuai dengan panduan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan pendekatan
pengembangan masyarakat berkelanjutan (Chambers, 1997).

2.2. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat,
yang dikenal sebagai salah satu wilayah dengan potensi kekayaan budaya dan produk UMKM
yang tinggi. Daerah ini menjadi fokus intervensi karena meskipun memiliki keragaman produk
unggulan berbasis kearifan lokal, daya saing produk tersebut di ranah digital masih tergolong
rendah. Pelaksanaan kegiatan dijadwalkan pada tanggal 12 April 2025, dengan persiapan
pra-kegiatan dilakukan dua minggu sebelumnya mencakup identifikasi peserta, penyusunan
materi pelatihan, serta penyusunan instrumen evaluasi pre- dan post-test. Waktu pelaksanaan
dipilih berdasarkan kesiapan mitra, kondisi sosial masyarakat setempat, serta ketersediaan
fasilitas pendukung kegiatan.

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam kegiatan ini mencakup seluruh pelaku UMKM di wilayah Lombok Barat,
terutama yang memiliki usaha di sektor ekonomi kreatif seperti kerajinan tangan, kuliner
tradisional, dan fesyen etnik. Dari populasi tersebut, ditetapkan sampel sebanyak 40 pelaku
UMKM vyang telah menunjukkan komitmen untuk mengembangkan produknya berbasis
kearifan lokal dan memiliki potensi untuk beradaptasi dengan pemasaran digital.

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, yakni berdasarkan kriteria
tertentu seperti jenis produk yang mencerminkan nilai budaya lokal, keterbukaan terhadap
inovasi, dan kesiapan mengikuti pelatihan secara penuh. Pendekatan ini memungkinkan
ketercapaian tujuan kegiatan secara optimal, sekaligus mendukung keberhasilan transfer
pengetahuan dan keterampilan.

2.4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang komprehensif dan mendalam, digunakan beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi langsung terhadap proses produksi, strategi promosi, dan interaksi pelaku
UMKM dengan konsumen, guna memahami konteks nyata dan tantangan yang
dihadapi.

2. Wawancara mendalam dengan pelaku UMKM, tokoh adat, dan fasilitator kegiatan,
yang bertujuan menggali narasi budaya yang dapat diangkat dalam strategi branding.

3. Diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD) dilakukan untuk
mengidentifikasi persepsi bersama mengenai kekuatan identitas lokal dan bagaimana
hal itu dapat diintegrasikan dalam storytelling produk.
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4. Kuesioner pre- dan post-test digunakan untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan.
Instrumen ini dirancang untuk mengevaluasi aspek pemahaman konsep branding
berbasis budaya lokal, serta kemampuan teknis dalam menyusun narasi dan
memasarkan produk secara digital.

2.5. Analisis Data

Hasil dari pre- dan post-test dianalisis secara komparatif untuk melihat perubahan
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Analisis ini dilakukan dengan
menghitung rata-rata skor dan persentase peningkatan yang dicapai, yang menjadi indikator
efektivitas kegiatan pelatihan dan pendampingan. Pendekatan kuantitatif ini diharapkan
mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses transformasi yang terjadi pada
pelaku UMKM, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingga hasil kegiatan
tidak hanya berdampak jangka pendek tetapi juga mendorong keberlanjutan penguatan daya
saing UMKM secara kontekstual dan berbasis nilai-nilai lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

3.1.1. Hasil Pre Test dan Post Test

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test

No Indikator Penilaian Rata-Rata Rata-Rata Kenaikan Skor
Pre-Test Post-Test Rata-Rata

Pemahaman tentang konsep

1 branding 60 75 15
Pengetahuan tentang kearifan

2 lokal sebagai nilai jual 58 74 16
Kemampuan mengidentifikasi
unsur budaya lokal dalam

3  produk 57.5 72.5 15

Keterampilan menyusun narasi
4  (storytelling) 56.2 73.5 17.3

Strategi mengintegrasikan
budaya lokal ke dalam
5 branding 58.5 74.8 16.3

Rata-rata Keseluruhan 58.91 73.82 14.91

Sumber: Data Diolah, 2025

Untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan mengenai branding berbasis kearifan lokal
dan pendekatan storytelling, dilakukan pre-test dan post-test terhadap 40 pelaku UMKM yang
menjadi responden dalam penelitian ini. Penilaian dilakukan pada lima indikator utama, yakni:
(1) pemahaman tentang konsep branding, (2) pengetahuan tentang kearifan lokal sebagai nilai
jual, (3) kemampuan mengidentifikasi unsur budaya lokal dalam produk, (4) keterampilan
menyusun narasi (storytelling), serta (5) strategi mengintegrasikan budaya lokal ke dalam
branding.
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Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator
penilaian setelah pelatihan diberikan. Rata-rata nilai pre-test sebesar 58,91 meningkat menjadi
73,82 pada post-test, dengan kenaikan rata-rata sebesar 14,91 poin. Peningkatan tertinggi
tercatat pada indikator keterampilan menyusun narasi (storytelling), dengan selisih nilai
sebesar 17,3 poin, mengindikasikan bahwa peserta mengalami perkembangan yang paling
menonjol dalam aspek naratif untuk mendukung strategi branding mereka.

Temuan ini memperkuat urgensi pengembangan kapasitas pelaku UMKM dalam
memanfaatkan pendekatan storytelling berbasis kearifan lokal sebagai strategi branding yang
tidak hanya membedakan produk di pasar, tetapi juga membangun keterikatan emosional
dengan konsumen. Kenaikan skor pada aspek pengintegrasian budaya lokal ke dalam branding
juga mencerminkan bahwa pelatihan ini berhasil membuka wawasan peserta terkait potensi
lokal yang selama ini belum dioptimalkan dalam komunikasi merek mereka.

Secara keseluruhan, hasil ini mengkonfirmasi bahwa pendekatan berbasis nilai budaya
lokal dan narasi memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing UMKM, khususnya
dalam konteks digitalisasi dan pemasaran kreatif. Dengan demikian, pelatihan serupa dapat
direkomendasikan sebagai strategi intervensi yang efektif untuk mendorong keberlanjutan dan
pertumbuhan UMKM di wilayah yang kaya akan kearifan lokal seperti Lombok Barat.

3.1.2. Hasil Feedback Responden

Tabel 2. Feedback Responden dari Hasil Kegiatan

kor Rata-rat P t R k
No Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata ersentase Responden Skor

(1-5) 4-5

1  Materi mudah dipahami 4.6 92.50%

2 Relevansi materi dengan 4.7 95%
kebutuhan UMKM

3 Pemahaman saya meningkat 4.8 97.50%
setelah mengikuti pelatihan

4 Narasumber menyampaikan 4.5 90%
materi dengan jelas dan
menarik

5  Praktik storytelling membantu 4.9 98%
saya memahami strategi
branding

6 Saya merasa terdorong untuk 4.8 96%
menerapkan strategi ini ke
produk

7 Kegiatan ini perlu diadakan 4.9 99%

kembali dengan topik lanjutan

Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil evaluasi kegiatan pelatihan yang diikuti oleh 40 pelaku UMKM menunjukkan
respons yang sangat positif terhadap keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
nilai rata-rata pada setiap aspek evaluasi yang berada pada rentang 4,5 hingga 4,9 (dari skala
maksimal 5), serta persentase responden yang memberikan skor tinggi (4—5) mencapai lebih
dari 90% pada seluruh indikator. Aspek pemahaman terhadap materi memperoleh skor
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rata-rata sebesar 4,6 dengan persentase skor 4-5 sebesar 92,5%, menunjukkan bahwa
penyampaian materi dinilai cukup mudah dipahami oleh mayoritas peserta. Relevansi materi
dengan kebutuhan usaha UMKM mendapatkan skor lebih tinggi, yakni 4,7 dengan tingkat
persetujuan 95%, yang menandakan bahwa substansi pelatihan dirancang sesuai dengan
konteks dan kebutuhan aktual pelaku usaha. Secara khusus, indikator peningkatan pemahaman
pascapelatihan memperoleh skor rata-rata 4,8 dengan 97,5% responden menyatakan bahwa
pelatihan berhasil memperluas wawasan mereka, terutama dalam konteks strategi branding
berbasis kearifan lokal. Aspek penyampaian narasumber juga dinilai efektif dan komunikatif,
tercermin dari skor rata-rata 4,5 (90%).

Lebih lanjut, penerapan pendekatan storytelling sebagai bagian dari strategi branding
memperoleh apresiasi yang sangat tinggi. Indikator “praktik storytelling membantu
pemahaman strategi branding” memperoleh skor tertinggi, yakni 4,9 dengan persentase 98%.
Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan naratif berbasis nilai lokal mampu meningkatkan
daya tangkap peserta terhadap konsep branding yang disampaikan. Tak hanya pada aspek
pemahaman, 96% responden juga menyatakan terdorong untuk mengimplementasikan strategi
ini ke dalam produk atau layanan mereka. Menariknya, 99% peserta menyatakan bahwa
kegiatan ini layak untuk diselenggarakan kembali dengan topik-topik lanjutan, dengan skor
rata-rata pada indikator tersebut sebesar 4,9. Temuan ini mengonfirmasi bahwa program
pelatihan tidak hanya memberikan dampak pada tataran kognitif, tetapi juga pada aspek afektif
dan motivasional yang mendorong partisipasi aktif dan berkelanjutan.

Dengan demikian, hasil evaluasi ini memperkuat posisi branding berbasis kearifan lokal
dan storytelling sebagai pendekatan strategis yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan kapasitas adaptif UMKM. Implikasi dari temuan ini mengindikasikan perlunya replikasi
program serupa dalam skala yang lebih luas, guna memperkuat daya saing UMKM di era
transformasi digital berbasis nilai lokal.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan pada tanggal 12 April 2025 di
Kabupaten Lombok Barat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana. Pelatihan
difokuskan pada peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai konsep branding berbasis
kearifan lokal serta penerapan strategi digital marketing yang mengangkat cerita budaya
Lombok Barat sebagai nilai jual utama produk.

Selama kegiatan berlangsung, peserta aktif berpartisipasi dalam sesi workshop
interaktif yang meliputi pemetaan identitas budaya lokal, pengembangan logo dan narasi
produk, serta pembuatan konten digital yang autentik dan menarik. Pendampingan dilakukan
secara intensif untuk memastikan setiap pelaku UMKM mampu menerapkan teknik storytelling
dalam platform pemasaran digital seperti Instagram, marketplace, dan website. Testimoni dari
pelaku UMKM menunjukkan adanya peningkatan rasa percaya diri dalam mengelola branding
produk mereka serta keyakinan bahwa nilai budaya lokal menjadi keunggulan kompetitif di
pasar digital. Produk hasil branding yang dikembangkan bersama mencakup desain ulang logo
yang mencerminkan simbol budaya Lombok Barat, narasi produk yang mengandung unsur
cerita tradisi dan filosofi lokal, serta konten promosi yang memanfaatkan multimedia untuk
menarik perhatian konsumen muda dan pasar global.

3.2. Diskusi

Hasil analisis data pre-test dan post-test menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan
pendampingan branding berbasis kearifan lokal memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar
14,91 poin, dari 58,91 pada pre-test menjadi 73,82 pada post-test. Seluruh indikator
mengalami peningkatan, yang menandakan bahwa materi pelatihan berhasil diserap dengan
baik oleh peserta.

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator keterampilan menyusun narasi
(storytelling), yang naik sebesar 17,3 poin. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan storytelling,
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yang menjadi bagian inti dari pelatihan, mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam
mengkomunikasikan nilai produk secara lebih menarik dan emosional. Kemampuan ini sangat
penting dalam konteks pemasaran digital yang kompetitif, di mana daya tarik emosional dan
keunikan cerita menjadi kunci diferensiasi produk.

Peningkatan pada indikator lain seperti pemahaman konsep branding, pengetahuan
tentang kearifan lokal, serta kemampuan mengintegrasikan unsur budaya ke dalam strategi
merek menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya bersifat informatif tetapi juga
transformatif. Pelaku UMKM mampu memetakan potensi budaya lokal sebagai sumber daya
strategis dalam memperkuat identitas merek mereka.

Analisis terhadap umpan balik peserta mendukung temuan ini. Hampir seluruh aspek
pelatihan memperoleh skor tinggi, dengan lebih dari 90% responden memberikan penilaian
pada kategori sangat baik. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi mudah dipahami,
relevan dengan kebutuhan mereka, dan mendorong keinginan untuk segera
mengimplementasikan strategi yang telah dipelajari. Nilai tertinggi diberikan pada aspek
praktik storytelling, yang dinilai sangat membantu peserta dalam memahami dan menerapkan
strategi branding secara konkret.

Respons positif ini mengindikasikan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
pemahaman secara kognitif, tetapi juga memberikan dampak afektif dan motivasional. Peserta
menunjukkan antusiasme untuk melanjutkan pelatihan dengan topik lanjutan, yang
mencerminkan keberhasilan program dalam menciptakan semangat pembelajaran
berkelanjutan.

Implementasi pendekatan berbasis budaya lokal dalam strategi branding memberikan

nilai tambah yang kuat bagi produk UMKM, terutama di era digital yang menuntut orisinalitas
dan kedekatan emosional dengan konsumen. Dengan mengangkat narasi yang bersumber dari
identitas budaya daerah, UMKM tidak hanya memperluas jangkauan pasar tetapi juga turut
menjaga dan mempromosikan warisan budaya lokal.
Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil membuktikan bahwa pelatihan yang dirancang secara
kontekstual dan berbasis nilai-nilai lokal mampu meningkatkan daya saing UMKM secara
menyeluruh. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan edukatif yang relevan,
partisipatif, dan berorientasi pada praktik nyata sebagai strategi penguatan kapasitas pelaku
usaha di tingkat akar rumput.

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan dan pendampingan branding berbasis kearifan lokal yang diberikan kepada
pelaku UMKM menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Terdapat peningkatan
pemahaman, keterampilan, dan motivasi peserta dalam mengintegrasikan nilai budaya lokal ke
dalam strategi branding produk mereka. Hal ini terlihat dari kenaikan skor rata-rata post-test
yang lebih tinggi dibandingkan pre-test pada seluruh indikator penilaian. Selain itu, feedback
responden mengindikasikan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap materi, metode
penyampaian, serta relevansi pelatihan dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM. Pendekatan
storytelling sebagai metode pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan daya tarik peserta terhadap konsep branding.

4.1. Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi kearifan lokal dalam program
pengembangan kapasitas UMKM sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing
produk lokal di pasar nasional maupun global. Pemerintah daerah dan lembaga terkait perlu
mengadopsi dan mengembangkan program pelatihan yang mengedepankan nilai budaya lokal
sebagai kekuatan diferensiasi produk. Selain itu, pelibatan narasumber yang kompeten dan
metode pembelajaran yang partisipatif sangat disarankan agar program dapat berjalan efektif
dan berkelanjutan. Kebijakan pemberdayaan UMKM harus memberikan ruang bagi inovasi

557



Nursansiwi dkk., PENGAMAS, 2 (1) 2025: 550-559
e,

kreatif yang menggabungkan aspek budaya, pemasaran digital, dan narasi produk untuk
menjawab tantangan pasar yang dinamis.

4.2. Saran Tindak Lanjut

1. Melakukan pelatihan lanjutan dengan fokus pada pengembangan konten digital dan
pemasaran online untuk mengoptimalkan pemanfaatan storytelling dalam media sosial
dan platform e-commerce.

2. Melakukan pendampingan jangka panjang agar pelaku UMKM dapat terus
mengimplementasikan strategi branding berbasis kearifan lokal secara konsisten dan
adaptif terhadap perkembangan pasar.

3. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur dampak jangka panjang pelatihan
ini terhadap peningkatan omset, loyalitas pelanggan, dan pertumbuhan usaha UMKM.

4. Mengembangkan modul pelatihan yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan
aspek teknologi digital dan manajemen bisnis agar pelaku UMKM semakin tangguh
dalam menghadapi kompetisi.

Memperluas program pelatihan ini ke daerah lain dengan karakteristik budaya yang
berbeda guna memperkuat pemberdayaan UMKM secara nasional.
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